# Dunia kini mungkin lebih mengenal krlsis
energi. Namun, berbagai gerakan di
banyak negara untuk melepaskan diri dari
krisis energi ini ternyata mermicu krisis baru
W yang lebih mengerikan: krisis pangan.
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& dunia masih akan terus me-
ningkat sampai tahun 2030,
maging-masing untuk negara-
negara hukan anggota Orga-
misasi untuk Kerja Sama dan
Pembangunan Ekonomi (OF-
CD} 57, dan untuk negara-
negara anggota OKCD 24%. Di
antara negara-negara QECD,
AS mengonsumal 21 juta barel
sehari, sementara Tiongkok ba-
ru sepertiganya.

Apabila Tiongkok dan India
menyamai konsumsi Amerika,
dapat diprediksilkan perminta-
an minyak dunia akan menca-
pal 200 juta bare) per hari havi.

Besarnya permintaan dan me-
nurunniiya supply deari sebagi-
an negara penghasil minyal
dapat digunakan sebagai indi-
kasi bahwa harga minyak du-
nia masih akan terus mening-
kal di masa-masa mendatang.
Bahkan Presiden Organisasi
Negara-Negara Pengekspor
Minyak (OPEC) Chakib Khetil
menyebutkan, harga minyak
diprediksi akan mencapai ang-
ka US$ 200 per barel.
r Produksi minyak AS sendiri
terus menurun sejak tahun
* 1973. Terhitung sejak tahun
1986, kebutuhan minyak AS
tergantung dari impor. Saat
~ini Negeri Paman Sam itu te-
ngah berusaha keras untuk
-mengatagl ketergantungan-
nya pada minyak dengan me-
ningkatkan produksi bioficel.

Presiden AS George Bush te-

sl menargetkan produlsi bio-

fuel sebesar 35 miliar galon pa-
da tabun 2017. Dengan volu-
me sebesar itu, AS akan me-
merlukan seluruh hasil panen
biji-bijian/groin seperti jagung
dan kedelal. Sementara itu,
Uni Eropa menargetkan, pada
2020 negara-negara di Dunia
Biru’ ina setidaknya sudah 10%
darr pemakaian energi untyse
industri dan transportasi b
asal dari biofuel. Tiongkek dan
India bahkan mematok target
lebih besar lagi, masing-ma-
sing 15% dan 20% pada 2020.

Dengan alasan mengurang:
ketergantungan pada minyalg
bumi itulah sejumlal negara
mular menangkap peluang de-

' ngan upaya memproduksi bio-

fuel. Malaysia dengan dukung-
an areal perkebunan kelapa
sawit lebih dari 4 juta hektare,
berambisi menjadi eksporter
biofuel terbesar di dunia. -

Lereno Sdn Bhd biodiesel,
sebuah pabrik patungan yang
didukung 30% dana dari in-
vestor asal Australia dan ltalia,
telah membangun pabrik bio-
fuel dengan kapasitas 60.000
ton per tahun. Sedangkan ne-
gara tetangganya, Singapura,
menggaet Finlandia untuk
membangun pabrik binfie! ter-
besar di dunia, berbahan baku
minyak kalapa sawit dengan
kapasitas produdsi 20.600 barel
per hari pada tahun 2010,

Picu Kirisis Pangan

Gerakan melepaskan diri
dari krisis energi di banyak ne-
gara ternyata memica krisis
baru yang lebih mengerikan,
yaity krisis pangan: [ui ferjadi

karena pasckan sereal ke pa-
sar internagional jauh berku-
rang yang mendorong Kenaik-
an harga. Harga pangan terus
melambung, terutama beras,
sgemihem, dan jagung, dan itu
sleliah memicu berbagai keru-
sulian di belaban dunia.
Knsis ini dirasalkan lebih pa-

Al L, Denitalla Alciild, oblbel Rl
rusthian sonial dan parang,
Sanl o ind el keisis masih
bisa tertolong beadoat melimpah-
nya pasokan pangan (grain) dari
negara-negara produsen. Saat ini
produksi pangan dunja memang

terus naik, tercatat pada tahun

2006 sebesar 2012 juta ton, tahun
2007 sebesar 2108 juta ton dan
tahurr 2008 diprediksikan men-
jadi 2164 juta ton, atau naik se-

‘besar 2,6% dari talnmn sebelum-

nya. Pertanyaanmya, sampai
kapan stok pangan bisa meno-
pang  kebutuhan dunia yang te-
rus meningkat?
Kekhawatiran ttu muncul
karena faktanya stok pangan
(sereal) domia menurun menja-
di 405 juta bon atau turun sebe-
sar 21 juta ton seperti dilapor-
kan badan pangan dunia (FAO).
Stok sehesar 1tu merupakan

Perhatian pemerintah untuk membangun
kemandirian pangan tampaknya masih
sangat kecil. Reformasi agraria masih
jalan di tempat, konversi lahan produktif
belum berjalan sebagaimana mestinya,
bahkan sistem perbankan kita belum
sepenuhnya menopang usaha pertanian.

rah di 33 negara yang gagal
panen, yaitu 21 negara di Af-
rika (Lesotho, Somalia, Swa-
ziland, Zimbabwe, Eritrea, Li-
beria, Mauritania, Sierra Leo-
ne, Burundi, Central African
Republic, Chad, Congo, Cite
d'Ivoire, Ethiopia, Ghana,
‘Guinea, Guinea-Bissau, Ke-
nya, Sudan, dan Uganda), 10
negara Asia (lrak, Afghanis-
tan, Korea, Bangladesh, Ti-
oengliok, Nepal, Sri Lanka, Ta-
jikistan, Timor Leste, Viet-
nam), 5negara di Amerika La-
tin (Bolivia, Republik Domini-
kan, Ekuador, Haiti, dan Ni-
karagua), dan 1 di Eropa yaitu
Muoldova, Berhagai sebab vang

terendah selama 23 tahun ter-
akhir. Pada level ini rasic an-
tara stok dan konsumsgi sereal
menjadi 18,8%, atau turun 6 %
dari tahun sebelumnya.,

Hal ini terjadi karena per-
mintaan dalam negeri terus
meningkat davn tingginya
hiaya untul impor sehingga
banyak negara mengalami
kesulitan menambah stok
pangan. Faktor ketidakpas-
tian produksi pangan karena
perubahan iklim dan kenai-
kan permukaan air laut ikut
menambah kekhawatiran
tersebut. Perubahan iklim

-herpotensi menurunkan pro-

duksi dan produkiivitas per-
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kan yakni bila negara-negara
protusen mengurangi atau bah-
ikan menghentilkan ekspor guna
menjamin ketahanan pangan
dalam negeri masing-masing.

" Akibatnya, ketersediaan pangan

dunia terganggu, sehingga hal
itu akan memicu lkelanglaan pa-
ngan, Apabila ini terjadi (semo-
ga tidak) vang menjadi tidak
berarti karena barang yang
akan dibeli tidalt ada di pasar.
Uang sebesar US§ 30 miliar
gebagai cadangan kalau terjadi
krisis ekonomi yang dihimpun
10 negara Asean, Korea Selatan,
Jepang, dan Tiongkok menjadi
kurang berarti.

Menyiasati kemungkinan
terburuk tergebut, maka cara
terbaik yang barus dilakukan
adalah kembali ke prinzip ke-
mandirian pangan suatu nega-
ra. Untuk negara kita, Inde-

. nesia, perhatian pemerintah

ke arah ini tampak niasih sa-
ngat kecil. Pekerjaan rumah
ke arah tujuan mulia itu ma-
sth harus banyak dilakukan.
Reformasi agraria masih jalan
di tempat, konversi lahan pro-
duktif masih terus berlang-
sung karena implementasi ta-
ta ruang yang kedodoran.
Selain itu, upaya menetapkan
lahan sawah abadi belum ter-
laksana, insentif untulk pertanian
masih sangat terbatas, harga
garana dan prasaran produksi
pertanian masih sangat mahal,
bhahkan sistem perbankan Kita
beluin sepenuhnya menopang
usaha pertardan. Karvena itu,
ajakan pemerintab untuk solider
menghadapi krisis pangan hen-
daknya dimaknai lebih dalam, ti-
dak sekadar berbagi rezek:, tapi
juga bisa diartikan membuka
ruang, peluang dan akses sebegar
besarnya hagi petani, yang
merupakan mayoritas penduduk
Indonesia. Semoga. A

¥ Penutis adalah pengaiar ins-
titut Pertanian Bogor’



